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Activity Test of Cempedak (Arthocarpus Champeden (Lour.) Stokes) Seed
Ethanol Extract Against Healing Open Wounds in Male White Rats Sprague
Dawley

Fifi Citra Meilany
08061381621086

ABSTRACT

An open wound is a wound that is often experienced by everyone that can become
chronic if ignored, where bacterial infection can occur in the wound. This study
was conducted to see the healing activity of open wounds using ethanol extract of
cempedak seeds (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) which contains
secondary metabolites that can help accelerate the wound healing process due to
its antibacterial, antioxidant and antioxidant activity. The research was carried out
according to the objectives, namely to determine the phytochemical profile and
characteristics, the effect of giving the extract on the percentage of wound healing
in rats and knowing the good dose of ethanol extract of cempedak stem bark on
the duration of wound healing in male white rats of the Sprague Dawley
strain. There are 5 treatments in this study, namely positive control using (Tesasol
ointment), negative control (only given vaseline), F1 (5% concentration), F2 (10%
concentration) and F3 (15% concentration). The data was collected for 20 days.
Then it will be processed and analyzed using the SPSS computer program.
Phytochemical screening results showed the ethanol extract of cempedak
cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) seeds contains alkaloids,
flavonoids, steroids, and phenolic compounds. Characterization of ethanol extract
of cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) seeds complied with the
requirements of the Indonesian Ministry of Health (2008). The results showed that
the ethanol extract of cempedak seeds (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes)
with a concentration of 15% had the best results, this was proven because it could
accelerate wound healing with wound healing in rats by 98% which was achieved
in 20 days. Then, there was a significant difference (P<0,05) between the negative
control group and all treatment groups (positive, F1, F2, and F3) on day 20, which
showed that there were differences in wound healing activity against negative
controls and this also showed positive control and treatment with variations in
dosage could accelerate the healing of open wounds.

Keywords : Cempedak seeds (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes),
Ethanol extract, percentage of open wound healing, in vivo



Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Biji Cempedak (Arthocarpus
Champeden (Lour.) Stokes) Terhadap Penyembuhan Luka

Terbuka Pada TikusPutih Jantan Galur Sprague Dawley
Fifi Citra Meilany
08061381621086

ABSTRAK

Luka terbuka merupakan luka yang sering dialami setiap orang yang bisa menjadi
kronik jika diabaikan, dimana dapat terjadi infeksi bakteri pada luka tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas penyembuhan luka terbuka
dengan menggunakan ekstrak etanol biji cempedak  (Arthocarpus
champeden(Lour.) Stokes)yang mana ekstrak ini mengandung senyawa metabolit
sekunder yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka karena
adanya aktivitas antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian diteliti
sesuai dengan tujuan, yaitu mengetahui profil fitokimia dan karakteristik,
pengaruh pemberian ekstrak terhadap persentase penyembuhan luka pada tikus
dan mengetahui dosis yang baik dari pemberian ekstrak etanol kulit batang
cempedak terhadap lamanya penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur
Sprague Dawley. Terdapat 5 perlakuan pada penelitian ini yaitu kontrol positif
dengan menggunakan (Salep tekasol), kontrol negatif (hanya diberi vaseline), F1
(konsentrasi 5%), F2 (konsentrasi 10%) dan F3 (konsentrasi 15%). Data tersebut
dikumpulkan selama 20 hari. Lalu akan diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan program komputer SPSS. Hasil Skrinning fitokimia
menunjukkan Ekstrak etanol biji cempedak cempedak (Arthocarpus
champeden(Lour.) Stokes) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, dan
fenolik.  Karakterisasi  ekstrak  etanol  biji cempedak (Arthocarpus
champeden(Lour.) Stokes) memenuhi persyaratan Depkes RI (2008). Hasil
penelitian  menunjukkan ekstrak etanol biji cempedak (Arthocarpus
champeden(Lour.) Stokes)dengan konsentrasi 15% yang paling bagus hasilnya,
ini terbukti karena dapat mempercepat penyembuhan luka dengan penyembuhan
luka pada tikus sebesar 98% yang dicapai dalam 20 hari. Lalu, terdapat perbedaan
yang signifikan (p <0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan seluruh
kelompok perlakuan (positif, F1,F2,dan F3) pada hari ke-20, dimana
menunjukkan terdapat perbedaan aktivitas penyembuhan luka terhadap kontrol
negative dan hal ini juga menunjukkan kontrol positif dan perlakuan dengan
variasi dosis dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka.

Kata kunci: Biji cempedak (Arthocarpus champeden(Lour.) Stokes),Ekstrak
etanol, persentase penyembuhan luka terbuka, invivo
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1.1 Latar Belakang

Luka merupakan suatu bentuk kerusakan jaringan pada kulit yang
disebabkan karena hasil tindakan medis, perubahan kondisi fisiologis, kontak
dengan bahan kimia, dan kontak dengan bahan fisika seperti sumber panas, api,
radiasi, dan listrik. Luka menyebabkan gangguan pada fungsi dan struktur
anatomi tubuh (Morris, 1990). Luka juga dapat didefinisikan sebagai kerusakan
fisikk akibat terbukanya atau hancurnya kulit yang menyebabkan
ketidakseimbangan fungsi dan kulit normal (Nagori and Solanki, 2011). Ketika
terjadi perlukaan pada jaringan kulit, proses kesembuhan dan regenerasi sel terjadi
secara otomatis sebagai respon fisiologis tubuh melalui tiga fase proses
penyembuhan, yaitu fase inflamatori, fase proliferatif, dan fase remodelling.
Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan adanya bantuan zat seperti
adstringen, antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan (Miladiyah and Prabowo,
2012).

Luka terbuka adalah rusaknya kesatuan jaringan, dimana secara spesifik
terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Secara umum luka terbuka
terbagi menjadi dua, yaitu luka terbuka terbuka dan luka terbuka tertutup
(Mansjoer et al., 2000). Luka terbuka terbuka merupakan luka terbuka dimana
kulit atau jaringan selaput lendir rusak. Cedera jaringan lunak disertai kerusakan
atau terputusnya jaringan kulit yaitu rusaknya kulit dan bisa disertai jaringan di

bawah kulit (Moya, 2003). Proses penyembuhan luka terbuka dapat dipercepat



dengan adanya bantuan zat seperti antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan
(Miladiyah dan Prabowo, 2012).

Tindakan yang dapat dilakukan pada luka terbuka adalah dengan
memberikan terapi lokal dengan tujuan untuk mendapatkan pengobatan secara
cepat. Beberapa penelitian sudah mulai mengembangkan pengobatan luka terbuka
dari bahan alam, karena memiliki potensi untuk kesembuhan dan biaya yang lebih
ringan. Salah satu tanaman yang merupakan satu family dengan cempedak
menurut Hamdiyah at all (2013) dapat dimanfaatkan untuk pengobatan luka
terbuka adalah salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus Heterophyllus
Lam.). salep ekstrak etanol daun Nangka pada dasarnya Daun Nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.) mengandung saponin, flavonoid, dan tanin, pada
buah Nangka yang masih muda dan akarnya mengandung saponin
(Hutapea,1993). Senyawa saponin, flavonoid, dan tannin dapat bekerja sebagai
antimikroba dan merangsang pertumbuhan sel baru pada luka. Senyawa saponin
akan merusak membran sitoplasma dan membunuh sel bakteri (Assani, 1994).
Senyawa flavonoid mekanisme kerjanya mendenaturasi protein sel bakteri dan
merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Pelczar dkk., 1998).

Ekstrak daun Nangka mengandung zat saponin, flavonoid dan tanin bekerja
dengan baik sehingga darah bisa mengalir ke daerah terjadinya luka dan
menstimulus fibroblast sampai penyembuhan luka. Konsentrasi salep ekstrak
etanol daun nangka menurut Hamdiyah et all (2013) Salep ekstrak etanol daun
Nangka 5%, 10% dan 15% memberikan efek penyembuhan terhadap luka terbuka
pada kelinci dan yang paling berefek baik ditujukan pada salep ekstrak daun

Nangka 15%.



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk menguji aktivitas
ekstrak etanol biji cepedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) terhadap
penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague dawley. Pada
segi ekstrak akan dilakukan karaterisasi ekstrak untuk menjamin kualitas ekstrak
etanol biji cempedak (Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) yang digunakan
pada penelitian ini. Sedangkan parameter aktivitas yang diamati pada penelitian
ini adalah persentase penyembuhan luka berdasarkan perhitungan luas luka serta

lamanya proses penyembuhan luka.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah penelitian ini adalah:

Bagaimana karakteristik ekstrak etanol biji cempedak (Arthocarpus
champeden (Lour.) Stokes)?

Bagaimana efek pemberian variasi konsentrasi ekstrak etanol biji
(Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) terhadap lamanya penyembuhan
luka pada tikus putih jantan Sprague Dawley?

Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol biji cempedak (Arthocarpus
champeden (Lour.) Stokes)terhadap persentase penyembuhan luka (%

Recovery) pada tikus putih jantan Sprague dawley?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, dapat dibuat tujuan penelitian
sebagai berikut :
Menentukan karakteristik ektrak etanol biji cempedak (Arthocarpus
champeden (Lour.) Stokes).
Menentukan efek pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol biji cempedak
(Arthocarpus champeden (Lour.) Stokes) terhadap lamanya penyembuhan
luka pada tikus putih jantan Sprague Dawley.
Menentukan efek pemberian ekstrak etanol biji (Arthocarpus champeden
(Lour.) Stokes)terhadap persentase penyembuhan luka (% Recovery) pada

tikus putih jantan Sprague dawley.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat akademis penelitian ini adalah untuk memperluas pengetahuan dari
wawasan dibidang herbal dengan mengetahui aktifitas ekstrak biji cempedak
dalam mempercepat penyembuhan luka terbuka. Manfaat praktis penelitian ini
agar masyarakat dapat menggunakan biji cempedak dalam mempercepat

penyembuhan luka terbuka.
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